5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1.

Terdapat 23 poin permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yang
mengakibatkan pencapaian margin tidak sebesar yang ditargetkan. 23 poin
tersebut mengerucut pada tiga hal, yaitu: standar kualitas yang belum baku,
kurangnya kompetensi man power, dan SOP yang belum dibakukan.
Perusahaan sudah menggunakan ERP dan mencoba menyusun tools untuk
memonitor progress dan pekerjaan dengan menggunakan bantuan software
excel dan laporan-laporan dari sistem ERP. Tetapi tools dan laporan-laporan
tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai Sistem Pengendalian Manajemen
karena yang ditampilkan masih bersifat data atau informasi tanpa adanya
standar (assessor) yang digunakan sebagai fungsi pengendali.
Fungsi pengendali yang dimaksudkan adalah standar untuk mengukur dan
memberikan indikator apakah proses/ hasil yang diukur atau dikontrol masih
berada dalam batas yang dapat diterima atau sudah berada di luar batas. Ketika
indikator menunjukkan bahwa proses/ hasil berada di luar batas maka
manajemen harus segera melakukan kontrol dan mengambil keputusan atas hal
yang terjadi tersebut.
Sistem Pengendalian Manajemen yang dirancang bagi perusahaan digabungkan
ke dalam Knowledge Work System, di mana dari 23 poin permasalahan
dikelompokkan ke dalam 9 kategori yang kemudian diurai menjadi 13 modul
Transaction Processing System yaitu:
a. 4 modul untuk Update Status Approval

Untuk menginput data terkait dengan progress dan status dari

- approval material,

- approval shop drawing,

- approval as-built drawing,

- monitoring FAT & Test Comm.
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Modul Status Permintaan

Untuk meng-input kejadian-kejadian terkait dengan permintaan material
yang tidak dimasukan ke dalam perhitungan RAP pada saat proses tender
dan frekuensi permintaan material yang stocknya masih tersedia di lokasi
proyek dalam jumlah yang banyak

. Modul Status Pengiriman

Untuk meng-input pemenuhan permintaan material, yang nantinya
menghitung berapa banyak permintaan material yang yang terkirim 100%
dan yang tidak.

Modul Perubahan Jadwal

Untuk meng-input kejadian-kejadian yang mengakibatkan terjadinya
perubahan jadwal selama pelaksanaan proyek.

Modul Laporan Progress

Untuk meng-input berapa besar progress yang tercapai dalam pelaksanaan
proyek yang kemudian dalam Analisa akan dibandingkan dengan target
yang seharusnya tercapai. Berdasarkan pengalaman maksimal deviasi
antara target dengan realisasi adalah sebesar 3%.

. Modul Quality Control

Untuk meng-input kejadian-kejadian terkait dengan kualitas hasil instalasi
yang tidak lolos QC (defect), yang selanjutnya melalui analisa tim kerja
dapat dinilai dan dievaluasi apakah kinerjanya baik dan upah yang
dibayarkan sesuai dengan kinerja yang diberikan.

. Modul Laporan Harian

Untuk meng-input kegiatan harian yang selanjutnya dianalisa kesesuaian
antara job description dengan aktivitas kerja yang dilakukan setiap harinya.
Hasil analisa dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi job description serta
mengatur prioritas penyusunan SOP.

Modul Penilaian Training

Untuk meng-input hasil evaluasi training yang dilakukan karyawan
sehingga karyawan dapat dikembangkan lebih lanjut baik secara

pengetahuan, keahlian maupun karir dari karyawan yang bersangkutan.
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5.2

j.  Modul Standar Kualitas
Untuk membandingkan kesesuaian antara standar yang dibuat dengan
implementasinya di lapangan. Dengan pencatatan yang dilakukan, maka
diharapkan standar kualitas yang dimulai dari perencanaan, pemasangan
dan pemeriksaan akan semakin baik dan benar.

k. Impor Data Laporan PO
Untuk meng-input data Laporan PO ke dalam sistem agar dapat dianalisa
dan hasil analisanya dapat ditampilkan dalam satu sistem KWS

Saran

Saran penulis untuk perusahaan adalah:

1.

Mengingat kompleksitas dari industri konstruksi dan juga multi-disiplin ilmu
yang harus dimiliki untuk menjalankan perusahaan ini, maka manajemen
disarankan untuk mulai membangun Knowledge Management System agar
semua pengetahuan tetap ada dalam perusahaan dan dapat digunakan untuk
pengembangan perusahaan dan untuk jangka panjangnya dapat membantu
perusahaan dalam menyusun rencana suksesi.

Dalam menjalankan Sistem Pengendalian Manajemen, diperlukan komitmen
dan konsistensi dari manajemen puncak yang dapat mendorong dan
mengarahkan semua level dalam perusahaan.

Pada modul cash flow, analisa dapat didetailkan menggunakan periode
mingguan sehingga diperoleh analisa yang lebih tajam yang mendukung

pengambilan keputusan yang lebih baik.

Saran penulis untuk penelitian lebih lanjut:

1.

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh standar yang lebih
presisi berdasarkan kategori jenis proyek dan bidang pekerjaan yang dilakukan,
karena jenis proyek yang berbeda berpotensi membutuhkan standar yang
berbeda. Contohnya standar kualitas untuk instalasi hotel dapat berbeda dengan
standar kualitas instalasi bandar udara dan berbeda juga dengan standar kualitas

untuk rumah sakit.
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2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan dan timeline
untuk implementasi SPM ini dengan mempertimbangkan sumber daya dan
target waktu yang dimiliki oleh perusahaan.

3. Pada penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan action research
seperti penelitian ini, agar proses pengumpulan data dapat juga menggunakan

metode delphi.
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